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LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA 
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Lampiran 02. Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

Pedoman Wawancara 

 

1. Bagaimana Implementasi Pasal 303 ayat 3 KUHP di wilayah hukum polres 

buleleng dalam konteks perjudian online? 

2. Bagaimana Implementasi Pasal 45 ayat 3 UU ITE di wilayah hukum polres 

buleleng dalam konteks perjudian online? 

3. Seberapa sering kasus perjudian online di wilayah polres buleleng dalam 

kurun waktu 3-5 tahun terakhir? 

4. Dalam praktik penyelidikan, apakah ada tantangan atau perbedaan yang 

sering muncul pada penerapan kedua pasal tersebut dalam kasus perjudian 

online di wilayah kabupaten buleleng? 

5. Apa saja kendala utama yang dihadapi oleh penyidik polres buleleng dalam 

proses penyidikan judi online? 

6. Bagaimana kesiapan dari penyidik di polres buleleng, khusunya dalam hal 

keahlian cyber crime untuk menghadapi modus perjudian online yang 

semakin canggih ini? 

7. Selain kendala teknis, apakah ada kendala procedural atau hambatan dalam 

koordinasi antarinstansi yang sekiranya memperlambat proses penyidikan 

dalam kasus judi online tersebut? 

8. Apa saja alat bukti elektronik yang paling krusial dan bagaimana prosedur 

penyidik dalam mengumpulkan bukti agar sah di mata hukum? 

9. Bagaimana tahapan awal proses penyelidikan dan penyidikan kasus tindak 

pidana perjudian online yang ditangani oleh polres buleleng, dari tahap 

laporan hingga penetapan tersangka? 
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10. Bagaimana polres buleleng membedakan penanganan perkara antara pelaku 

utama (bandar), penyelenggara situs, dan pengguna (pemain) dalam tindak 

pidana perjudian online tersebut? 

 

 

Pedoman Wawancara 2 

 

1. Bagaimana sop dari polres buleleng untuk penerimaan laporan dari 

Masyarakat terkait tindak pidana perjudian online? 

2. Bagaimana mekanisme penyidikan tindak pidana perjudian online? 

3. Untuk alat yang diperlukan itu namanya apa? Untuk alatnya 

dibutuhkan berapa untuk memenuhi persyaratan di polres buleleng? 

4. Bagaimana koordinasi antara polres buleleng dengan polda bali terkait 

peminjaman alat tersebut? 

5. Ada berapa sumber daya manusia (SDM) atau penyidik yang 

menangani kasus perjudian online tersebut? 

6. Berapa perbandingan rasio penyidik dengan kasus yang masuk di unit 

iv (tipiter)? 

7. Bagaimana para penyidik melakukan penyelidikan awal untuk 

mencari atau menemukan pelaku penyebaran link atau konten 

perjudian online di sosial media? 
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LAMPIRAN 03 

DAFTAR NAMA NARASUMBER 
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Lampiran 03 Daftar Narasumber 

 

1. Nama : I Dewa Gede Agung Sidiartha, S.H. 

Jabatan : Kaurmintu Satreskrim Polres Buleleng 

2. Nama : I Putu Parwita 

Jabatan : AIPDA Banit 4 (Tipiter) Satreskrim Polres Buleleng 
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LAMPIRAN 04 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Lampiran 04 Wawancara bersama I Dewa Gede Agung Sidiartha, S.H. 
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Lampiran 05 Wawancara bersama I Putu Parwita 
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